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Assalaamu’alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh.

Yth. Pimpinan Rapat Paripurna DPRD, sekaligus Ketua DPRD
Para wakil dan para anggota DPRD Kabupaten Kebumen

Ysh. Sekretaris DPRD beserta jajarannya

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang kami hormati,

Sebelum mengawali penyampaian Pandangan Fraksi
Gerakan Indonesia Raya terhadap Raperda Inisiatif Kabupaten
Kebumen tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDESA), terlebih
dahulu marilah kita memanjatkan puji syukur kehadirat Alloh SWT
yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada kita
semua, sehingga pada hari ini Rabu, 15 Februari 2023 kita dapat

hadir pada Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah



Kabupaten Kebumen dalam keadaan sehat walafiat. Salam sholawat
semoga tercurah kepada junjungan kita, suri tauladan kita Nabi
Muhammad SAW yang kita nantikan syafa’atnya di yaumul kiyamah.

Aamiin YRA...

Sdr. Pimpinan Rapat Paripurna dan Hadirin yang

berbahagia.

Atas nama Fraksi Gerakan Indonesia Raya kami
mengucapkan terimakasih kepada Pimpinan Rapat yang telah
memberikan waktu dan kesempatan kepada kami untuk
menggunakan mimbar terhormat ini, guna menyampaikan
Pandangan Fraksi terhadap Rancangan Peraturan Daerah Inisiatif

Kabupaten Kebumen tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDESA).

Dalam mengawali Pandangan Fraksi Gerakan Indonesia
Raya, perkenankan kami menyampaikan hal yang cukup penting
untuk disampaikan dalam forum yang terhormat ini yakni Fraksi
Gerakan Indonesia Raya menyambut gembira dan sekaligus
mengapresiasi hadirnya Rancangan Peraturan Daerah Inisiatif
tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDESA). Oleh karena itu Fraksi
Gerakan Indonesia Raya berharap agar kehadiran Raperda Inisiatif
benar-benar memberikan nilai tambah bagi Pemerintah Daerah dan
Masyarakat Kabupaten Kebumen. Tentu dari semua itu, kita

orientasikan untuk menunjang percepatan kinerja Pemerintah



Daerah Kabupaten Kebumen yang lebih progresif, handal dan

modern.

Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang berbahagia,

Selanjutnya, terkait Raperda Inisiatif tentang Badan Usaha
Milik Desa (BUMDESA), Fraksi Gerakan Indonesia Raya
menyampaikan pandangan sebagai berikut:

1. Fraksi Gerakan Indonesia Raya memandang bahwa BUMDesa
sebagai pilar demokrasi ekonomi, menjadikan BUMDesa itu
memiliki Keunikan yang harus menjadi daya tarik khusus,
karena pendirian BUMDesa adalah tindakan perekonomian
secara kolektif antara pemerintah desa dan masyarakat desa.
Fraksi Gerakan Indonesia Raya juga menyarankan bahwa
pendirian BUMDesa di Kabupaten Kebumen harus didasarkan
pada kebutuhan obyektif desa, tidak hanya ikut-ikutan atau
berdasarkan trend yang berlaku di daerah lain. Oleh karena itu,
Fraksi Gerakan Indonesia Raya meminta penjelasan terkait
dengan pendirian BUMDesa di Kabupaten Kebumen yakni
bahwa setiap pemerintah desa dapat mendirikan BUMDesa
tetapi apakah pendirian tersebut sudah atas prakarsa
masyarakat dan sudah didasarkan pada potensi yang dapat

dikembangkan serta terdapat permintaan pasar didalamnya.



2. Saat ini belum banyak BUMDesa di Kabupaten Kebumen yang
berkembang dengan baik. Penyebab utamanya antara lain
adalah tidak dikelolanya BUMDesa secara profesional. Kondisi
BUMDesa di Kabupaten Kebumen sebagian besar mengalami
persoalan seperti, mangkrak atau berhenti usahanya, usaha
yang tidak stabil dan pengurus yang bubar atau mengundurkan
diri. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut kami Fraksi
Gerakan Indonesia Raya menyetujui dibuatnya Raperda terkait
dengan BUMDesa untuk memberikan pedoman kepada
pemerintah desa guna melaksanakan pendirian maupun

pengembangan BUMDesa itu sendiri.

3. Fraksi Gerakan Indonesia Raya juga memandang bahwa yang
perlu diatur lebih lanjut terkait dengan Raperda Inisiatif
BUMDesa ini adalah jika BUMDesa di Kabupaten Kebumen
tersebut mengalami kondisi pailit, siapa yang harus
menyelesaikan, apakah kemudian diberhentikan usahanya.

Kami memerlukan penjelasan mengenai hal tersebut.

4. Fraksi Gerakan Indonesia Raya juga memberikan pandangan
yang pada intinya kami mengharapkan BUMDesa ini dapat
terealisasi sesuai mekanisme yang ada dan tepat sasaran.
Sehingga BUMDesa yang sudah ada lebih berkembang dan

dapat mendukung perekonomian. Kami juga berharap bahwa



pemerintah daerah harus memberikan perhatian yang serius,
serta melakukan terobosan-terobosan baru untuk mendukung
perkembangan BUMDesa. BUMDesa di masing masing desa
juga harus dapat menjadi penggerak dalam menciptakan desa

yang mandiri.

. Fraksi Gerakan Indonesia Raya menganggap begitu
pentingnya Raperda inisiatif BUMDesa karena dengan adanya
BUMDesa dapat meningkatkan perekonomian desa,
meningkatkan Pendapatan Asli Desa serta bisa meningkatkan
Pengelolaan potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Besar harapan kami bahwa Raperda BUMDesa ini dapat
dibahas lebih lanjut dan nantinya dapat disetujui menjadi Perda

BUMDesa.



Hadirin Peserta Rapat Paripurna yang berbahagia,

Demikian Pandangan Fraksi Gerakan Indonesia Raya
terhadap Raperda Inisiatif tentang Badan Usaha Milik Desa
(BUMDESA).

Apabila dalam penyampaian Pandangan banyak hal-hal yang
kurang berkenan, dengan segala kerendahan hati atas nama Fraksi
Gerakan Indonesia Raya kami memohon maaf yang setulus-
tulusnya, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalaamu‘alaikum Warohmatulloh Wabarokaatuh.

FRAKSI GERAKAN INDONESIA RAYA
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN KEBUMEN

Ketua Sekretaris
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